BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sejak tahun 2020 aktivitas manusia di banyak negara terhambat karena munculnya
virus mematikan yaitu Corona Virus Disease (Covid-19). Covid-19 merupakan virus yang
telah mendunia sejak bulan Maret 2020. Pada awalnya virus ini hanya ada di Cina, tetapi
karena banyaknya orang yang bepergian dari negara itu sehingga virus menyebar luas yang
menyebabkan masalah-masalah besar di berbagai negara. Virus covid-19 ini merupakan
virus mematikan yang sangat ditakuti oleh orang-orang di segala penjuru dunia karena
penyebarannya begitu pesat di berbagai negara.!

Di Indonesia penyebaran virus ini sangat pesat sehingga menimbulkan dampak yang
sangat besar dan menghambat jalannya banyak kegiatan, misalnya aktivitas peribadatan di
gereja baik ibadah jemaat (ibadah orang tua), ibadah sekolah minggu, ibadah insidentil
bahkan juga ibadah-ibadah hari raya gerejawi. Semua peribadatan ini dibatasi untuk
memutus mata rantai penyebaran covid-19. Dengan adanya pandemi covid-19
mengakibatkan pelayanan ibadah sekolah minggu tidak berjalan dengan baik, mulai dari
adanya pembagian kelompok bagi anak sekolah minggu dalam mengikuti ibadah, dan juga
ibadah dilakukan di rumah-rumah jemaat. Pembatasan yang sangat tiba-tiba ini
menimbulkan dampak terhadap spiritual anak-anak sekolah minggu. Dengan munculnya

pandemi covid-19 mengakibatkan ibadah sekolah minggu menjadi terhambat dan
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mengakibatkan guru dan anak sekolah minggu kurang semangat seperti malas mengikuti
ibadah yang dilaksanakan di rumah, mudah bosan dengan pelayanan yang dilakukan
secara online. Sebagian dari guru sekolah minggu hanya sekedar memandu ibadah tanpa
memiliki semangat dalam melayani sehingga ibadah kurang menarik bagi anak-anak.
Bahkan ada beberapa orang tua yang tidak memperbolehkan anaknya ke gereja karena
takut bahaya pandemi.

Spiritualitas merupakan hubungan di antara Allah dan manusia yang tergantung atau
yang berasal dari kepercayaan masing-masing orang atau individu. Akan tetapi ada
batasan-batasan spiritual setiap orang yang disebabkan oleh budaya, kepercayaan, melalui
pengalaman hidup yang dialami dan juga gagasan-gagasan seseorang mengenai kehidupan.
Pada hakekatnya spiritualitas Kristen merupakan seluruh gaya hidup orang Kristen sebagai
murid Yesus Kristus.?

Dalam Alkitab spiritualitas merupakan suatu hubungan yang sangat dekat antara Tuhan
dan jemaat. Di dalam gereja, ibadah dilaksanakan bertujuan untuk memberikan makanan
rohani yang dapat diterima anak sekolah minggu dalam kehidupaan mereka. Spiritualitas
anak sekolah minggu dapat mengalami pertumbuhan melalui teladan dari kehidupan para
gembala-gembala gereja, untuk hidup dekat dengan Tuhan. Melalui hal ini dapat
mewujudnyatakan spiritualitas dalam kehidupan.?

Pertumbuhan spiritualitas adalah suatu proses untuk menjalani kehidupan spiritual
dalam mencapai suatu tujuan persekutuan dengan Allah yaitu kekudusan, maka

pertumbuhan spiritualitas senantiasa berkaitan dengan hidup kudus bahkan kekudusan
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adalah tujuan dan buah dari pertumbuhan. Pertumbuhan spiritual tidak hanya bersifat
personal tetapi juga secara komunal yaitu antara orang percaya dalam persekutuan gereja.
Oleh karena itu otoritas ilahi sangat dibutuhkan dalam mengukur pertumbuhan
spiritualitas anak sekolah minggu. Tanpa otoritas ilahi anak tidak dapat mengalami
pertumbuhan spiritualitas, maka dari itu pertumbuhan spiritualitas anak sekolah minggu
dapat terus bertumbuh jika senantiasa berada dalam Tuhan. Pertumbuhan spiritualitas
dapat dilihat dari bagaimana anak dalam kehidupan kesehariannya bertekun dalam
membaca dan merenungkan kebenaran Firman Tuhan dan bagaimana anak dapat
mengekspresikan iman dalam kehidupannya, sehingga dapat menjadi seperti Kristus dan
bertumbuh di dalam iman. *

Penelitian sebelumnya mengenai Pertumbuhan Spiritualitas Anak pernah dilakukan
oleh Orpa Andang yang berjudul “Analisis Teologis Terhadap Pertumbuhan Spiritualitas
Anak Sekolah Minggu Kelas Anak Besar Di Gereja Toraja Jemaat Bone Tua, Klasis
Malimbong”, penelitian Orpa ini lebih berfokus kepada pertumbuhan spiritualitas anak
saja.> Namun disini penulis ingin meneliti lebih dalam mengenai pertumbuhan spiritualitas
anak sekolah minggu pasca pandemi covid-19 khusunya di jemaat To” Yasa Riu.

Berdasarkan observasi awal penulis mengenai keadaan anak sekolah minggu di Gereja
Toraja Jemaat To” Yasa Riu Klasis Sesean, akibat dari adanya pembatasan ibadah sehingga
mengakibatkan guru sekolah minggu di jemaat ini mendapat tantangan besar dimana, ada
sekitar tujuh orang dari anak sekolah minggu kelas besar dari Gereja Toraja Jemaat To Yasa
Riu yang berpindah ke Gereja Pantekosta Jemaat Bethel Tebernakel Batutumonga. Penulis

melihat bahwa pada masa covid-19 beberapa anak sekolah minggu telah berpindah gereja
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tanpa diikuti oleh orang tua mereka dan setelah pasca pandemi mereka kembali lagi ke
gereja Toraja jemaat To’Yasa. Hal ini menarik perhatian penulis mengenai bagaimana
pertumbuhan spiritualitas anak sekolah minggu kelas besar pasca pandemi covid-19 di

Gereja Toraja Jemaat To"Yasa Riu.

B. Fokus Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka fokus penelitian ini adalah
pertumbuhan spiritualitas anak sekolah minggu kelas anak besar pasca pandemi di gereja

Toraja jemaat To’yasa Riu Klasis Sesean.

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan dari latar belakang yang telah diuraikan di atas maka yang menjadi
rumusan masalah yaitu bagaimana pertumbuhan spiritualitas anak sekolah minggu kelas

anak besar pasca pandemi di gereja Toraja jemaat To’yasa Riu Klasis Sesean ?

D. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penulisan ini adalah untuk mengetahui pertumbuhan spiritualitas
anak sekolah minggu kelas anak besar pasca pandemi di gereja Toraja jemaat To’yasa Riu

Klasis Sesean.

E. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis
Dari penulisan ini sangat diharapkan agar dapat memberi masukan kepada

lembaga Institut Agama Kristen Negeri (IAKN) Toraja untuk bisa lebih
mengembangkan ilmu teologi khususnya dalam bidang pembinaan warga gereja anak

dan remaja tentang pertumbuhan spiritualitas anak sekolah minggu.



1. Manfaat Praktis
a. Bagi Penulis
Dengan adanya penelitian ini dapat menambah wawasan bagi penulis mengenai
pertumbuhan spiritualitas anak sekolah minggu pasca pandemi covid-19.
b. Orang tua
Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan setiap orang tua agar
bisa memperhatikan setiap proses pertumbuhan spiritualitas anak sekolah minggu
pasca pandemi covid-19.
c. Bagi Instansi Lembaga
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi mahasiswa Prodi Teologi
khususnya bagi para mahasiswa yang ingin lebih mendalami pengetahuan
mengenai pertumbuhan spiritualitas anak sekolah minggu.
d. Mahasiswa
Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan mahasiswa khususnya
bagi mahasiswa teologi dalam menghadapi tantangan terhadap pemahaman

pertumbuhan spiritualitas anak sekolah minggu pasca pandemi.

F. Sistematika Penulisan

Untuk lebih memudahkan penulis dalam penulisan karya ini dan juga untuk
membantu penulis dalam penyusunan agar penulisan ini lebih sistematis, maka berikut

adalah sistematika penulisannya.
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